
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi mempunyai peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan berbagai bidang khususnya bidang 

pembangunan. Perkembangan industri konstruksi erat hubunganya dengan 

pelaksanaan pembangunan di segala bidang. Mengingat akan peran tersebut maka 

jasa konstruksi harus terus mengembangkan peran dalam pembangunan. 

Perkembangan teknologi pada saat ini, membuat industri konstruksi 

terpacu untuk mengimbangi baik dari segi teknis maupun manajemennya, dari 

segi teknis pihak-pihak yang terkait berusaha membuat atau merumuskan 

perhitungan yang cermat, sedangkan dari segi manajemen berusaha membuat 

metode yang efisien dan efektif, sehingga dapat dibuat rencana yang baik untuk 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

Pelaksanaan proyek konstruksi sering menemui berbagai kendala untuk 

mengoptimalkan waktu, biaya serta mutu pelaksanaan, terutama proyek yang 

melibatkan biaya yang cukup besar. Proyek pada umumnya memiliki batas waktu 

(deadline), artinya proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang 

telah ditentukan. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka keberhasilan 

pelaksanaan sebuah proyek tepat pada waktunya merupakan tujuan yang penting 

baik bagi pemilik proyek maupun kontraktor. Demi kelancaran jalannya sebuah 

proyek dibutuhkan manajemen yang akan mengelola proyek dari awal hingga 

proyek berakhir, yakni manajemen proyek. Manajemen proyek mempunyai sifat 

istimewa, dimana waktu kerja manajemen dibatasi oleh jadwal yang telah 

ditentukan. Perubahan kondisi yang begitu cepat menuntut setiap pimpinan yang 

terlibat dalam proyek untuk dapat mengantisipasi keadaan, serta menyusun bentuk 

tindakan yang diperlukan. 

Untuk mengatasi permasalahan pada proyek konstruksi maka 

diperlukanlah pengendalian serta penjadwalan. Pengendalian diperlukan untuk 

menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan sehingga, setiap 
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pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar diinspeksi dan dicek oleh 

pengawas lapangan, apakah sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. 

Penjadwalan merupakan fase menterjemahkan suatu perencanaan ke dalam suatu 

diagram-diagram yang sesuai dengan skala waktu. Penjadwalan juga menentukan 

kapan aktivitas itu dimulai, ditunda, dan diselesaikan, sehingga pembiayaan dan 

pemakaian sumber daya bisa disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang telah 

ditentukan. 

Penelitian dilakukan dengan studi kasus proyek pembangunan Menara 

BRI (Bank Rakyat Indonesia) Pekanbaru di Jl. Jend. Sudirman, Pekanbaru-Riau. 

Bangunan ini terdiri dari 2 basement, 9 lantai. Target pelaksanaan proyek yaitu 

420 hari kalender atau 14 bulan. Proyek ini dimulai tanggal 7 Desember 2016 

dengan nilai proyek sebesar Rp 147.500.000.000 (Seratus Empat Puluh Tujuh 

milyar, Lima Ratus Juta Rupiah), jika terjadi keterlambatan pada proyek ini maka 

pihak kontraktor akan dikenakan biaya denda sebesar 1/1000 dari nilai pekerjaan. 

Artinya jika terjadi keterlambatan dalam satu hari maka pihak kontraktor akan 

dikenakan denda sebesar Rp 147.500.000 (Seratus Empat Puluh Tujuh Juta Lima 

Ratus Ribu Rupiah) oleh karena itu dibutuhkan penjadwalan yang tepat untuk 

mengatasi keterlambatan tersebut. Proses pengerjaan yang sedang berlangsung 

yaitu pemasangan tiang pancang dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 1.2. 

 
Gambar 1.1 Proses Pemasangan Tiang Pancang 

(Sumber: PT. PP Persero Tbk, 2017) 
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Gambar 1.2 Proses Pemasangan Tiang Pancang 

(Sumber: PT. PP Persero Tbk, 2017)  

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk melakukan penjadwalan 

pada proyek ini dalah Precedence Diagram Method (PDM) dimana penjadwalan 

aktivitas pada PDM mempertimbangkan hubungan ketergantungan antar aktivitas 

dan durasi setiap pekerjaan dimana metode ini akan menghasilkan lintasan kritis 

yang nantinya akan menjadi prioritas pengerjaan, sedangkan dalam industri 

manufaktur juga ada metode penjadwalan yang disebut Ranked Positional Weight 

Method (RPWM) juga bisa dipakai pada industri konstruksi metode ini 

menghasilkan lintasan dengan bobot tertinggi yang akan menjadi prioritas dalam 

pengadaan sumber daya.  

Berdasarkan observasi di lapangan belum ada terjadi permasalahan, akan 

tetapi perlu dilakukan antisipasi terhadap kesalahan atau permasalahan yang akan 

terjadi kedepannya karena nilai proyek yang tinggi, banyaknya sumber daya yang 

terlibat, waktu, tenaga dan fikiran yang telah dituangkan dalam proses 

pengerjaaan proyek ini, maka dilakukanlah penelitian ini guna mencegah 

terjadinya permasalahan atau keterlambatan yang dapat merugikan pihak 

kontraktor. Untuk itu perlu dilakukan analisa penjadwalan proyek menggunakan 

metode Precedence Diagram Method (PDM) dan Ranked Positional Weight 

Method (RPWM) pada proyek pembangunan Menara BRI Pekanbaru. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil suatu 

perumusan masalah adalah Analisa Penjadwalan Proyek Menggunakan  Metode 

Precedence Diagram Method (PDM) dan Ranked Position Weight Method 

(RPWM)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui lintasan kritis dengan metode Precedence Diagram 

Method (PDM) dan penjadwalan sumber daya dengan metode Ranked 

Position Weight Method (RPWM). 

2. Untuk menganalisa hasil penjadwalan Precedence Diagram Method (PDM), 

Ranked Position Weight Method (RPWM) dan penjadwalan yang ada 

dilapangan.  

3. Untuk menganalisa estimasi biaya dari metode Precedence Diagram Method 

(PDM).  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Perusahaan  

Memberikan pertimbangan kepada pihak perusahaan dalam melakukan 

penjadwalan proyek, sehingga tidak terjadi keterlambatan yang bersifat 

merugikan.  

2. Manfaat untuk Penulis  

Untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku kuliah untuk 

diterapkan langsung dilapangan.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Biaya yang digunakan adalah biaya yang dikeluarkan pihak proyek pada 

tanggal 9 Februari 2017. 

2. Schedule yang digunakan adalah Kurva S pada tanggal 7 Desember 2016. 



 

1.6 Posisi Penelitian 

Adapun posisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Posisi Penelitan 

No Nama Judul Metode Tujuan Hasil 

1 

Dodi 

Wahyudi 

(2011) 

Analisis Manajemen Waktu 

Penjadwalan Proyek 

Pembangunan Gedung 

Sekolah Menggunakan 

Metode Activity On Node 

(AON) 

Activity On Node 

(AON) 

Menentukan kegiatan-kegiatan 

kritis dan mempersingkat waktu 

pelaksanaan pada proyek 

pembangunan gedung sekolah 

dengan metode AON (Activity On 

Node). 

 

Kegiatan kritis, 

Durasi kegiatan 

usulan, dan 

Penghematan Biaya. 

2 

Anggun .P. 

Putri 

(2013) 

Penjadwalan Proyek 

dengan Metode Network 

Planning PDM 

(Precedence Diagram 

Method) Pada Proyek 

Pembangunan Rumah Sakit 

Royal Prima Ayahanda-

Medan 

PDM 

(Precedence 

Diagram Method) 

Melakukan perancanaan 

penjadwalan dengan metode PDM 

(Precedence Diagram Method) 

dengan bantuan Microsoft Project 

2007 

Kegiatan kritis, 

menganalisa sumber 

daya dalam 

mengendalikan 

aktivitas. 

3 
Khairun Amin 

(2016) 

Analisis Penjadwalan 

Percepatan Proyek dengan 

Metode Precedence 

Diagram Method (PDM) 

Precedence 

Diagram Method 

(PDM) 

Menentukan lintasan kritis, 

melakukan perbandingan biaya dan 

waktu proyek dengan waktu dan 

biaya yang telah ditentukan. 

Kegiatan kritis, 

percepatan waktu 

proyek dengan 

penambahan tenaga 

kerja dan jam kerja. 

 

 



 

Tabel 1.1 Posisi Penelitan (Lanjut) 

No Nama Judul Metode Tujuan Hasil 

4 
Noval Antuli 

(2014) 

Optimalisasi Penjadwalan 

Proyek Revitalisasi Gedung 

BPS Kota Gorontalo 

dengan Menggunakan 

Metode PDM dan CPM 

Precedence 

Diagram Method 

(PDM) dan 

Critical Path 

Method (CPM) 

Menyusun jaringan kerja atau 

Network, menganalisa waktu yang 

optimal untuk menyelesaikan 

proyek dan menganalisa perkiraan 

biaya akibat percepatan waktu 

pelaksanaan.  

Durasi Optimal dan 

total biaya 

pelaksanaan 

5 
Mela Indriani 

(2017) 

Analisa Penjadwalan 

Proyek Menggunakan 

Metode PDM dan RPWM 

Precedence 

Diagram Method 

(PDM) dan 

Ranked Position 

Weight Method 

Merencanakan penjadwalan proyek 

dengan metode Precedence 

Diagram Method (PDM) dan 

Ranked Position Weight Method 

(RPWM), menganalisa hasil 

penjadwalan PDM dan RPWM, 

menganalisa perbandingan 

penjadwalan dengan yang ada 

dilapangan dan menganalisa 

estimasi biaya dari pengurangan 

waktu pengerjaan. 

Kegiatan kritis, 

perbandingan 

penjadwalan dengan 

yang ada dilapangan, 

estimasi 

penghematan biaya 

dan Analisa FTA 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang dijadikan acuan dalam penulisan 

laporan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

manajemen proyek, Precedence Diagram Method (PDM) dan Ranked 

Position Weight Method (RPWM). Teori-teori ini memudahkan kita 

dalam mengumpulkan, menyajikan, menganalisis serta 

menginterpretasikan data dan bagaimana menggunakan data tersebut.  

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi penelitian menggambarkan langkah-langkah atau 

prosedur kerja yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian yang 

digambarkan dalam bentuk flow chart.  

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

Berisikan tentang objek penelitian, pengumpulan data-data relevan 

yang akan diolah serta pengolahan data dari data yang telah didapat 

dari objek penelitian sehingga diperoleh suatu hasil penelitian.  

BAB V  ANALISA  

Analisis berisi tentang analisa terhadap hasil pengolahan data 

kemudian rincikan maksud hasil tersebut, yang dapat membantu untuk 

membuat kesimpulan dan saran  

BAB VI  PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran sesuai dengan landasan 

teori, tujuan dan hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 


